Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas Mahasaraswati Denpasar

Prosiding Mahasaraswati Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru (MAHASENAPPG)

“Menguatkan Peran Guru Sebagai Agen Transformasi Melalui Growth Minset dan Pembelajaran Mendalam”
Denpasar, 2 September 2025

PENERAPAN METODE COOPERATIVE LEARNING TIPE STUDENT TEAM
ACHIEVEMENT DIVISIONS (STAD) BERBANTUAN PERMAINAN
"MENEBAK TOKOH" UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS
TEKS BIOGRAFI

Fathin Fadila', Ida Ayu Made Wedasuwari’
Universitas Mahasaraswati Denpasar
Email : dayuweda@unmas.ac.id**

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks biografi siswa kelas X.1 SMAN
5 Denpasar melalui penerapan metode Cooperative Learning tipe STAD yang dikombinasikan dengan
permainan edukatif "Menebak Tokoh". Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil
belajar menulis teks biografi sebelum tindakan, yaitu nilai rata-rata pra-siklus hanya 63,4 dengan
ketuntasan belajar sebesar 32,5%. Selain itu, pembelajaran cenderung monoton dan kurang melibatkan
siswa secara aktif. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, evaluasi,
dan refleksi. Subjek penelitian adalah 32 siswa kelas X.1. Pengumpulan data dilakukan melalui tes
menulis teks biografi, observasi aktivitas belajar siswa, dan lembar refleksi. Instrumen penilaian
menggunakan rubrik berbasis struktur, isi, dan kebahasaan teks biografi. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan signifikan pada kemampuan menulis teks biografi siswa. Nilai rata-rata naik dari
79,3 pada siklus I menjadi 94,3 pada siklus II, dengan ketuntasan belajar mencapai 100%. Semua siswa
dinyatakan tuntas, termasuk mereka yang sebelumnya memperoleh nilai di bawah KKM.

Kata kunci: Cooperative Learning, Menulis, Permainan Menebak Tokoh.

Abstract

This study aims to improve the ability of students in Class X.1 at SMAN 5 Denpasar to write biographical
texts through the application of the Cooperative Learning method, specifically the STAD type, combined
with an educational game called "Menebak Tokoh" (Guess the Figure). The main problem in this
research is the low achievement in writing biographical texts before the intervention, with an average
pre-cycle score of only 63.4 and a learning mastery rate of 32.5%. Additionally, the learning process
tends to be monotonous and does not actively involve students. The research method used is Classroom
Action Research (PTK), conducted in two cycles. Each cycle consists of planning, implementation,
observation, evaluation, and reflection. The research subjects were 32 students from Class X.1. Data
collection was carried out through biographical text writing tests, observations of student learning
activities, and reflection sheets. The assessment instrument used a rubric based on the structure, content,
and language of the biographical text. The results of the study showed a significant improvement in
students’ ability to write biographical texts. The average score increased from 79.3 in Cycle [ to 94.3 in
Cycle 11, with a learning mastery rate reaching 100%. All students were deemed proficient, including
those who previously scored below the minimum passing grade (KKM).

Keywords: Cooperative Learning, Guess The Figure Game, Writing.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan sumber daya
manusia. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, kemampuan menulis merupakan salah
satu keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh siswa, terutama dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia. Menulis adalah salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa,
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karena menulis tidak hanya mengajarkan siswa tentang bagaimana merangkai kata, tetapi
juga mengajarkan siswa tentang bagaimana mengaplikasikan tulisan tersebut menjadi
sebuah karya (Husna, 2023). Kemampuan siswa dalam menulis erat kaitannya dengan
kemampuan memahami berbagai jenis teks.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA)
tidak hanya menekankan pada kemampuan memahami teks, tetapi juga pada kemampuan
siswa dalam menulis berbagai jenis teks sesuai dengan kaidah dan struktur yang berlaku.
Salah satu jenis teks yang penting untuk dikuasai siswa adalah teks biografi. Teks biografi
tidak hanya mengasah kemampuan menulis siswa secara teknis, tetapi juga
menumbuhkan apresiasi terhadap tokoh-tokoh inspiratif dalam sejarah, budaya, maupun
kehidupan sehari-hari. Kemampuan menulis teks biografi mencakup keterampilan
memahami struktur teks, penggunaan bahasa yang sesuai, dan menyusun informasi secara
runtut serta logis (Kemendikbud, 2017).

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas X.1 SMAN 5 Denpasar, siswa mengalami
kesulitan dalam menemukan ide utama tokoh yang akan ditulis, menyusun alur cerita
biografi secara logis, serta menggunakan unsur kebahasaan yang sesuai seperti kata kerja
tindakan dan konjungsi kronologis. Hal ini berdampak pada kualitas teks biografi yang
ditulis siswa, yang cenderung kurang lengkap, tidak runtut, dan tidak memenubhi struktur
teks biografi yang benar. Berdasarkan data hasil penilaian awal, hanya sekitar 45% siswa
yang mampu mencapai nilai minimum ketuntasan belajar (75), sementara sisanya
menunjukkan performa yang kurang memuaskan dalam aspek isi, struktur, dan
kebahasaan.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu
meningkatkan partisipasi aktif siswa, membangun kerja sama, dan membuat proses
belajar menjadi menyenangkan. Salah satu model pembelajaran yang sesuai adalah model
pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Team Achievement Divisions (STAD).
Model ini menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai
tujuan belajar bersama. Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Team
Achievement Divisions (STAD) mendorong siswa untuk berdiskusi, saling membantu,
dan berbagi pengetahuan sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna (Slavin,

2020).
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Permainan “Menebak Tokoh” juga memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan, mengurangi tekanan dalam menulis, dan memperkuat daya ingat siswa
terhadap informasi yang telah dipelajari. Dalam kelompok kecil, siswa akan berdiskusi,
menukar informasi, dan menyusun profil tokoh sebelum menyajikannya kepada
kelompok lain dalam bentuk tulisan biografi. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan menulis, tetapi juga memperkuat keterampilan berpikir kritis, komunikasi,
dan kolaborasi siswa.

Berdasarkan hasil kajian terhadap kondisi pembelajaran di kelas X.1 SMAN 5
Denpasar, serta mempertimbangkan efektivitas model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Student Team Achievement Divisions dan permainan edukatif dalam
meningkatkan keterampilan literasi siswa, peneliti memandang perlu untuk melakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam menulis teks biografi melalui penerapan Cooperative Learning Tipe Student Team
Achievement Divisions learning berbantuan permainan “Menebak Tokoh™.

Melalui penelitian ini, diharapkan siswa tidak hanya mampu menulis teks biografi
dengan struktur dan kebahasaan yang benar, tetapi juga memiliki sikap apresiatif terhadap
keteladanan tokoh yang ditulis. Di sisi lain, guru juga dapat mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif, menyenangkan, dan kontekstual. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran bahasa
Indonesia yang lebih efektif dan berorientasi pada penguatan Profil Pelajar Pancasila,

khususnya dalam hal berfikir kritis, kreatif, serta bergotong royong dalam pembelajaran.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Class action research). Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas X.1 SMAN 5 Denpasar yang berjumlah
32 orang. Obyek dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis teks biografi siswa
kelas X.1 SMAN 5 Denpasar. Proses pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian dalam penelitian ini menggunakan

instrumen tes menulis, dan lembar observasi aktivitas siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus I dilakukan 1 kali pertemuan, pada hari
Senin tanggal 24 Februari dengan alokasi waktu 2 x 40 menit, materi yang diajarkan yakni
teks biografi dengan kegiatan asinkron. Penelitian dilaksanakan di kelas X.1 SMAN 5
Denpasar yang berjumlah 32 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 17 siswa
perempuan. Observer pada proses kegiatan belajar mengajar ini adalah teman sejawat.
Peneliti bertindak sebagai guru dalam pelaksanaan penelitian ini. Dalam pertemuan siklus
I keterlaksanaan mencapai 90,2%, dengan hasil nilai perbandingan rata-rata kelas antara

siklus I dan prasiklus 79,3 yang disajikan dalam grafik dibawah ini :
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Pra Siklus

Dari grafik di atas diperoleh data bahwa dari 32 jumlah siswa yang mengikuti evaluasi
pada siklus I banyak siswa memperoleh nilai 80 yaitu 16 orang siswa, siswa yang
memperoleh nilai terendah sebanyak satu orang dengan perolehan nilai 60, sedangkan
siswa yang memperoleh nilai tertinggi yakni 6 orang dengan perolehan nilai 90. Skor
ideal pada siklus I ini yaitu 90. Dan grafik menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada
siklus I meningkat.

Siklus II dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 24 Maret 2025, materi tentang Teks
Biografi dengan Motode Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Achievement
Divisions (STAD) berbantuan permain "Menebak Tokoh". Hasil belajar yang diperoleh
siswa pada mata pelajaran Teks Biografi Bahasa Indonesia pada siklus II setelah
melakukan pembelajaran dengan menerapkan Metode Cooperative Learning - STAD

Berbantuan permainan "Menebak Tokoh" mengalami peningkatan dari siklus I setelah
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mengerjakan LKPD. Dalam pertemuan siklus II keterlaksanaan mencapai 95,7%, dengan
hasil nilai perbandingan rata-rata kelas antara prasiklus - siklus I - siklus II 94,3 yang

disajikan dalam grafik dibawah ini :
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Nilai Pra Siklus - Siklus I - Siklus IT
Dari data di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan menulis
siswa pada siklus II. Nilai rata-rata yang diperoleh setelah pembelajaran dengan
menerapkan metode Cooperative Learning - STAD berbantuan permainan "Menebak
Tokoh" menunjukkan peningkatan, yaitu nilai rata-rata disiklus II menjadi 94,3. Nilai
rata-rata dan tingkat keberhasilan ketuntasan peningkatan kemampuan menulis teks
biografi siswa mengalami peningkatan dan menunjukan sudah diatas batas kelulusan
yang telah ditentukan peneliti dengan keberhasilan ketuntasan belajar siswa sebesar
100%. Hal ini menunjukan bahwa prestasi belajar siswa sudah meningkat dan mencapai
KKM yang telah ditentukan pada pembelajaran siklus II karena ketuntasan di siklus II
sudah mencapai 100% melebihi indikator keberhasilan penelitian.
Pembahasan
Observasi awal dilakukan untuk mengetahui kondisi siswa sebelum penerapan model
pembelajaran Cooperative Learning-STAD berbasis permainan "menebak tokoh".
Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran dan dokumentasi tugas bahasa
indonesia siswa diketahui bahwa nilai rata-rata masih tergolong rendah yakni 65,4,

sebagian besar siswa terlihat kurang antusias, masih pasif dalam bertanya maupun
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menanggapi pertanyaan guru, dan banyak yang tidak menyelesaikan tugas tepat waktu.
Beberapa peserta didik terlihat enggan bekerja sama dalam kelompok. Data ini menjadi

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
Cooperative Learning - STAD berbantuan permainan "Menebak Tokoh" untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks biografi, bahwa hasil menulis teks
biografi siswa di kelas X.1 SMAN 5 Denpasar meningkat. Metode yang dipilih cocok
untuk diterapkan karena dengan metode Cooperative Learning - STAD berbantuan
permainan "Menebak Tokoh" terbukti siswa menjadi lebih aktif untuk mengikuti
pembelajaran dan pembelajaran berpusat pada siswa, siswa melakukan penyelidikan pada
saat percobaan sehingga siswa lebih banyak belajar untuk memecahkan masalah secara
mandiri.

Pada siklus 1, dilakukan penerapan model pembelajaran Cooperative Learning -
STAD dengan permainan menebak tokoh melalui Potongan gambar tokoh dengan clue.
siswa dibagi dalam kelompok kecil heterogen dan diminta menebak tokoh dari petunjuk-
petunjuk yang diberikan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil
belajar menjadi 79,3 atau mengalami kenaikan sebesar 18,4% dibandingkan dengan
observasi awal. Meskipun terjadi peningkatan, indikator keberhasilan belum sepenuhnya
tercapai. Secara kualitatif, suasana kelas mulai lebih hidup, peserta didik mulai aktif
bertanya, dan antusias mengikuti permainan. Namun, masih ditemukan beberapa kendala,
seperti beberapa siswa yang belum berani menyampaikan pendapat di depan kelompok,
serta kurangnya keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok. Selain itu, waktu pelaksanaan
permainan belum dikelola optimal sehingga proses pembelajaran sedikit terganggu. Hal
ini menjadi dasar perbaikan pada siklus 2.

Pada siklus 2, perbaikan dilakukan dengan mengubah alur permainan menebak tokoh,
yakni menggunakan permainan “Siapa Aku?” berbasis peran, memberikan waktu yang
lebih terstruktur untuk diskusi, serta guru lebih aktif memotivasi siswa yang pasif agar
ikut berpartisipasi. Selain itu, permainan dibuat lebih variatif agar siswa lebih tertantang.
Hasil evaluasi menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta didik meningkat menjadi 94,3
mengalami kenaikan 15% dari siklus 1. Secara kualitatif, aktivitas belajar juga mengalami
peningkatan yang signifikan. Peserta didik mulai aktif dalam kelompok, lebih percaya
diri saat mempresentasikan hasil diskusi, dan terlihat antusias mengikuti permainan.

Berdasarkan hasil tersebut, indikator keberhasilan telah tercapai, yaitu 90% siswa
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memperoleh nilai di atas KKM dan aktivitas belajar berada pada kategori minimal baik.
Oleh karena itu, penelitian dihentikan pada siklus 2 karena seluruh indikator keberhasilan

telah terpenuhi dengan baik.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang penerapan metode Cooperative
Learning tipe STAD berbantuan permainan menebak tokoh untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis teks biografi di kelas X.1 SMAN 5 Denpasar yang telah
dideskripsikan pada bab IV, maka diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran
Cooperative Learning tipe STAD diterapkan dengan langkah pertama menyampikan
tujuan dan motivasi, langkah kedua mengorganisasikan siswa untuk siap belajar, langkah
ketiga menyajikan informasi, serta pemberian kuis dan penghargaan kelompok. Dari hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa. Hal ini membuktikan
bahwa model pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD berbantuan permainan
menebak tokoh mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks biografi.
Peningkatan aktivitas belajar siswa ini selaras dengan peningkatan hasil belajar siswa.
Kemampuan menulis teks biografi siwa pada saat pembelajaran dengan menerapkan
model Coopeative Learning tipe STAD berbantuan permainan menebak tokoh
mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan ketuntasan
belajar peserta didik secara klasikal pada siklus I dan siklus II. Ketuntasan belajar klasikal
mengalami peningkatan yaitu dari 79% pada siklus I menjadi 94% pada siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka beberapa saran yang dapat
dikemukakan sebagai berikut. Pertama, bagi sekolah keberhasilan penerapan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berbantuan permainan menebak tokoh
untuk meningkatkan kemampuan menulis teks biografi membutuhkan sarana dan
prasaranan terutama pada bidang teknologi informatika seperti komputer, jaringan wifi
dan sebagainya. Hal ini membutuhkan ketersediaan sarana dan prasarana yang
mendukung sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kedua bagi guru, perlu
mengembangkan pembelajaran dengan menerapkan metode Coopeative Learning tipe
STAD berbantuan video agar peserta didik terbiasa bekerja sama diantara sesama anggota
kelompok dan saling membantu dalam menguasai materi guna mencapai prestasi yang

maksimal. dan bagi siwa dalam menerapkan metode Coopeative Learning tipe STAD
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berbantuan permainan menebak tokoh agar lebih aktif berdiskusi dalam kelompok sesuai
petunjuk kerja dalam LKPD. Hal ini untuk menghindari agar peserta didik yang kurang

aktif bisa termotivasi aktif dalam pembelajaran.
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